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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Lumio terhadap Peningkatan 

Kemampuan Bepikir Kritis IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-

experimental design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penggunaan media Lumio dengan cara membandingkan hasil sebelum 

dan sesudah perlakuan pada satu kelas. Teknik analisis pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

: (1) Hasil pada pretest dapat dilihat dari rata-rata sebesar 54,84 Sedangkan pada posttest dapat dilihat rata-rata 91. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata mengalami peningkatan karena diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 

Lumio. (2) Hasil analisis uji Paired Sample T-test bahwa media pembelajaran Lumio dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis murid kelas VIII SMP Negeri 1 Sidoarjo. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh media pembelajaran 

Lumio terhadap peningkatan kemampuan berpikir krits. 

 

Kata kunci: Lumio, Peningkatan kemampuan berpikir kritis, IPS. 

 

Abstract 

 

This study aims This study aims to see the effect of using the Lumio learning method on improving the critical thinking 

skills of social studies students of class VIII of SMP Negeri 1 Sidoarjo. The type of research used is pre-experimental design 

research with One Group Pretest-Posttest Design. This design is used because the researcher wants to know the improvement in 

students' critical thinking skills after using Lumio media by comparing the results before and after treatment in one class. The 

analysis technique in this study is descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. The results of the study show 

that: (1) The results of the pretest can be seen from the average of 54.84 while in the posttest the average can be seen at 91. So, it 

can be concluded that the average value has increased because it was given treatment using Lumio learning media. (2) The results 

of the Paired Sample T-test analysis show that Lumio learning media can influence the improvement of critical thinking skills of 

class VIII students of SMP Negeri 1 Sidoarjo. This can be proven by the significance value (2-tailed) of 0.000 <0.05, this means 

that H0 is rejected and H1 is accepted. This means that Lumio learning media has an impact on improving critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP memiliki peran strategis dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui analisis fenomena sosial, ekonomi, budaya dan 

politik. Mata pelajaran ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

melatih siswa mengidentifikasi masalah, mengevaluasi bukti, dan menyusun solusi logis yang 

mendorong perkembangan pola pikir menuju pemikiran rasional (Rohani et al., 2020). Salah 

satu materi IPS yang menuntut kemampuan berpikir kritis tinggi adalah materi Masa 

Kolonialisme dan Imperialisme. Materi ini memuat rangkaian peristiwa sejarah yang panjang, 

kompleks, dan saling berkaitan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Peserta didik 

dituntut untuk memahami hubungan sebab–akibat dari kebijakan kolonial terhadap kondisi 

sosial, ekonomi, dan politik bangsa Indonesia, selain itu, siswa juga harus mampu menganalisis 

dampak kolonialisme dalam konteks kehidupan masa kini (Pangestu & Kurniawati, 2021). 

Namun demikian, kondisi pembelajaran IPS di sekolah masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional menggunakan metode ceramah sebagai strategi utama dalam 

menyampaikan materi tanpa melibatkan siswa dalam diskusi atau kegiatan interaktif lainnya. 

Selain itu, Akses terhadap buku teks dan materi ajar yang baik masih terbatas, kurangnya alat 

bantu ajar dan teknologi informasi menghambat pembelajaran. Meskipun siswa memiliki akses 

ke internet, mereka sering kali kesulitan dalam memilah informasi yang benar dan relevan. Hal 

ini menunjukkan perlunya pengajaran keterampilan berpikir kritis. Metode yang kurang inovatif 

ini menyebabkan siswa kehilangan minat dan tidak terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi terbatas (Hazmi et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemanfaatan media pembelajaran 

yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Media pembelajaran digital interaktif menjadi 

salah satu alternatif yang relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. Salah satu media 

pembelajaran digital yang inovatif adalah Lumio yang telah dirancang dapat menggabungkan 

teks dan gambar serta video dan kuis interaktif ke dalam satu situs web yang mudah diakses. 

Hal tersebut dapat mendorong siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi, sekaligus 

membantu memahami sebab-akibat dalam peristiwa sejarah secara bermakna dan membantu 

menghidupkan lingkungan kelas sehingga komunikasi dan diskusi aktif dapat terjadi (Anam, 

2021). 

Urgensi penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran IPS, khususnya pada materi Masa Kolonialisme dan 

Imperialisme. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025, pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Sidoarjo masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penggunaan buku teks. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung 

pasif dan kurang terlibat dalam proses analisis materi sejarah yang bersifat kompleks. Selain 

itu, pemanfaatan media pembelajaran digital interaktif di SMP Negeri 1 Sidoarjo masih belum 

digunakan secara maksimal dalam pembelajaran IPS. Padahal, berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada awal tahun 2025, sarana pendukung seperti perangkat digital dan akses internet 

sudah tersedia di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran Lumio by SMART terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi Kolonialisme dan Imperialisme. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen jenis pre-
experimental design berbentuk One Group Pretest-Posttest Design untuk mengetahui pengaruh 
media Lumio terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sampel ditentukan 
melalui teknik non-probability sampling jenis purposive sampling dengan kriteria peserta didik 
kelas VIII semester genap yang mengikuti pembelajaran IPS materi Kolonialisme dan 
Imperialisme menggunakan media Lumio, sehingga terpilih kelas VIII-B sebanyak 32 peserta 
didik. Data dikumpulkan melalui tes (pretest-posttest berupa soal pilihan ganda berdasarkan 
indikator pemahaman kronologi, analisis kausalitas, dan refleksi historis). Teknik analisis data 
meliputi uji instrumen (validitas dengan Pearson Product Moment, reliabilitas dengan 
Cronbach's Alpha, daya beda, dan tingkat kesukaran soal), uji prasyarat berupa uji normalitas 
Shapiro-Wilk, serta uji hipotesis menggunakan paired sample t-test dan uji N-Gain, yang 
seluruhnya diolah menggunakan SPSS IBM Statistics versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif jenis pre-experimental design berbentuk One Group Pretest-Posttest Design untuk 
mengetahui pengaruh media pembelajaran Lumio by SMART terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi Kolonialisme dan Imperialisme. Sampel penelitian 
ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria peserta didik kelas VIII semester 

genap yang mengikuti pembelajaran IPS pada materi tersebut, sehingga terpilih kelas VIII-B 

dengan jumlah 32 peserta didik sebagai sampel penelitian. 
Sebelum perlakuan diberikan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa modul 

ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta media pembelajaran berbasis Lumio by SMART 
yang telah melalui tahap validasi oleh dua validator ahli. Peneliti juga menyusun instrumen tes 

berupa 18 butir soal pilihan ganda berdasarkan indikator pemahaman kronologi, analisis 
kausalitas, dan kemampuan reflektif historis, serta angket respons peserta didik, yang keduanya 

diuji cobakan dan divalidasi pada kelas VIII-A sebelum digunakan. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan dalam dua kali pertemuan tatap muka, diawali dengan pretest untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis awal peserta didik, dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan 

media Lumio yang dirancang melalui tahapan Shout It Out, eksplorasi materi interaktif, mini 
game, dan refleksi akhir, kemudian diakhiri dengan posttest. 

Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas Instrumen 

Tabel Hasil Validitas 

Aspek Uji Hasil Keterangan 

Validitas Ahli 93,75% dan 88% Sangat Valid 

Validitas Empiris 18 dari 20 soal valid rhitung > rtabel (0,361) 

Instrumen tes divalidasi melalui dua tahap, yaitu validasi ahli dan validasi empiris. 

Dua validator ahli memberikan penilaian sebesar 93,75% dan 88%, yang keduanya berada 

pada kategori sangat valid sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan setelah revisi 

minor. Uji validitas empiris menggunakan korelasi Product Moment terhadap 20 butir soal 

pilihan ganda pada kelas di luar sampel yaitu, kelas VIII-A (n=30) menunjukkan 18 butir 

soal valid (rhitung > rtabel = 0,361), sedangkan 2 butir soal (nomor 8 dan 18) dinyatakan 

tidak valid dan dikeluarkan dari instrumen penelitian. 

 

 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Tabel Hasil Reliabilitas 
Cronbach alpha Keterangan 
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0,737 Reliabel 

(Sumber: Output SPSS diolah oleh peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, menunjukkan angka reliabilitas dari soal 

pre-test dan post-test yakni 0,737 dengan kategori baik/tetap. Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen soal pre-test dan post-test dinyatakan reliabel untuk digunakan pengambilan data 

penelitian. 

c. Uji Daya Beda dan Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tabel Hasil Uji Daya Beda dan Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Aspek Uji Hasil Keterangan 

Uji Daya Beda 6 sangat baik, 12 baik Layak digunakan 

Uji Tingkat Kesukaran Soal 5 sukar, 8 sedang, 5 mudah Proporsional 

(Sumber: Output SPSS diolah oleh peneliti, 2026) 

Uji daya beda menunjukkan 6 butir soal berkategori sangat baik dan 12 butir soal 

berkategori baik, sementara uji tingkat kesukaran menunjukkan sebaran proporsional 

antara soal sukar, sedang, dan mudah sehingga tidak menumpuk pada satu kategori. 

d. Hasil Uji Prasyarat 

Tabel Hasil Uji Prasyarat 

Nilai Signifikansi (Sig) Keterangan 

Pre-Test Post-Test 

0,093 0,061 Berdistribusi Normal 

(Sumber: Output SPSS diolah oleh peneliti, 2026) 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk 

diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) pada hasil kemampuan awal (pre-test) peserta didik 

yakni 0,093. Sedangkan hasil kemampuan akhir (post-test) memiliki signifikansi (sig) 

0,061. Meninjau dari data uji normalitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-

test dan post-test berdistribusi secara normal. 

e. Hasil Uji Hipotesis (Uji Paired Sample T-Test) 

Tabel Hasil Uji Hipotesis 
 

Pair.1 

Pre-Test dan 

Post-Test 

T Df Sig. (2- 

Tailed) 

-22.650 31 <,000 

Sumber: Output SPSS diolah oleh peneliti, 2026) 

Berdasarkan data hasil uji paired sample t-test di atas, diperoleh nilai sig. (2- Tailed) 

yakni < 0,000 sehingga <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwasanya terdapat perbedaan 

signifikan antara kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test) pada peserta 

didik kelas VIII-B SMP Negeri 1 Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

 

 

f. Hasil Uji N-Gain 

Tabel Hasil Uji N-Gain 
 

Normal Gain Interpretasi 
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0,80 Tinggi 

(Sumber: Output SPSS diolah oleh peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji N-gain, diperoleh hasil data normal gain sebesar 0,80 yang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan awal dan kemampuan akhir 

terhadap berpikir kritis dengan kategori tinggi. Adanya peningkatan kemampuan  sebelum 

dan sesudah dilakukan treatment menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

Lumio dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan berpikir kritis peserta didik setelah 

diterapkan pada peserta didik kelas VIII-B SMP Negeri 1 Sidoarjo. 

g. Peningkatan Skor per Indikator Berpikir Kritis 

Tabel Peningkatan Skor per Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis Peningkatan (poin) 

Interpretasi 22,1 

Analisis 20,5 

Evaluasi 18,7 

Inferensi 17,9 

Eksplanasi 16,4 

Regulasi Diri 15,8 

(Sumber: Output SPSS diolah oleh peneliti, 2026) 

Seluruh indikator kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan setelah 

penerapan media Lumio. Indikator interpretasi memperoleh peningkatan tertinggi (22,1 

poin), diikuti oleh analisis (20,5 poin), evaluasi (18,7 poin), inferensi (17,9 poin), 

eksplanasi (16,4 poin), dan regulasi diri (15,8 poin) sebagai indikator dengan peningkatan 

terendah namun tetap menunjukkan perkembangan yang berarti. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran skor kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran Lumio by SMART. Pada hasil pretest, 

rata-rata skor siswa adalah 54 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 30 menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa relatif beragam. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan media Lumio, rata-rata skor posttest meningkat menjadi 91 dengan nilai tertinggi 

98 dan nilai terendah 80 yang menunjukkan bahwa distribusi nilai siswa menjadi lebih merata 

setelah perlakuan. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan N-Gain diperoleh hasil data normal 

gain sebesar 0,80 yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan awal dan 

kemampuan akhir terhadap berpikir kritis dengan kategori tinggi yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media Lumio cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Selain itu, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai 

signifikansi 0,093 dan data posttest memperoleh nilai signifikansi 0,061 yang keduanya lebih 

besar dari α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi untuk dilakukan uji parametrik. Berdasarkan hasil uji-t berpasangan 

menunjukkan nilai t hitung sebesar -22,650 dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran Lumio by SMART terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Masa Kolonialisme dan Imperialisme 

di SMP Negeri 1 Sidoarjo. 

 

 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut dapat terlihat jelas pada cara peserta didik 

dalam menyelesaikan soal. Sebelum diberikan perlakuan, peserta didik cenderung memberikan 

jawaban langsung atas pertanyaan tanpa melakukan pemahaman mendalam. Perubahan ini 

selaras dengan teori konstruktivisme Jean Piaget, yang menegaskan bahwa perkembangan 

kognitif peserta didik terjadi melalui dua proses utama, yaitu asimilasi dan akomodasi, di mana 
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peserta didik secara aktif mengintegrasikan informasi baru ke dalam skema kognitif yang telah 

dimiliki atau menyesuaikan skema tersebut ketika informasi baru tidak dapat langsung dipahami. 

Selaras dengan Nasir, (2022) Pada tahap asimilasi terjadi proses penerimaan informasi baru 

dalam peserta didik. Sedangkan tahap akomodasi yaitu disaat terjadi penyusunan kembali pola 

pikir peserta didik dari hasil penerimaan informasi sebelumnya kemudian dimodifikasi sehingga 

membentuk pemahaman yang baru. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prastiyono et al., (2021) yang 

menemukan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan hasil belajar. Dalam penelitian ini, 

media Lumio by SMART tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan menyelesaikan 

berbagai aktivitas pembelajaran secara aktif. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara lebih optimal. 

Temuan penelitian ini sejalan dan semakin diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang 

juga mengkaji penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi Lumio dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al., 

(2025) menunjukkan bahwa dalam konteks pembelajaran Sejarah penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi Lumio mampu memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini memperkuat temuan-temuan tersebut 

dengan menunjukkan bahwa secara spesifik, media Lumio by SMART memiliki keunggulan 

dalam hal interaktivitas dan kemampuannya untuk menciptakan pengalaman belajar yang aktif 

dan bermakna bagi siswa. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Anjarweni et al., (2025) mengenai 

penggunaan media interaktif dalam pembelajaran IPS juga menunjukkan hasil yang senada, di 

mana penggunaan media interaktif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan 

mendorong perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir 

kritis. Persamaan temuan ini semakin menegaskan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi, termasuk Lumio by SMART, memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah di sekolah. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Jika penelitian terdahulu 

lebih banyak mengkaji media pembelajaran interaktif secara umum, penelitian ini secara spesifik 

mengkaji penggunaan media Lumio by SMART dalam pembelajaran sejarah pada materi 

Kolonialisme dan Imperialisme, yang merupakan topik yang belum banyak diteliti sebelumnya 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang dapat dilihat pada pretest rata-rata sebesar 54,84 Sedangkan pada 

posttest dapat dilihat rata-rata 91. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata mengalami 

peningkatan karena diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Lumio. 

Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan, Hasil analisis uji Paired Sample T-test 

bahwa media pembelajaran Lumio dapat berpengaruh terhadap hasil belajar IPS murid kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sidoarjo. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh media 

pembelajaran lumio terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas VIII SMP Negeri 1 

Sidoarjo. 
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